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Abstract: Insulin Injection Obedience To Reduce HbA1c Levels In Patients
With Diabetes Mellitus at Pertamina Bintang Amin Husada Hospital Bandar
Lampung. Diabetes mellitus is a glucose metabolic disorder in which the body
cannot or is not good at controlling glucose from food so that blood sugar levels are
high. The examination that is expected to represent long-term glycemic status in
patients with diabetes mellitus is by measuring HbA1c levels. Non-compliance with
treatment can result in the disease not going away, getting worse, or experiencing
side effects, and the cost of therapy becomes inefficient. This study aims to
determine insulin injection obedience to reduce HbAlc levels in patients with
diabetes mellitus at Pertamina Bintang Amin Husada Hospital Bandar Lampung in
2024. The research method used was analytic observational with a cross-sectional
research design. The sample in this study were all patients with diabetes mellitus at
Pertamina Bintang Amin Husada Hospital Bandar Lampung who met the research
criteria as many as 81 people. Insulin injection compliance data were obtained
using a questionnaire and data on the decrease in HbA1c levels were obtained from
medical record data. The results showed that 55 people (67.9%) who had an
insulin injection compliance level, 50 people (61.7%) experienced a decrease in
HbAIc levels and 5 people (6.2%) did not experience a decrease in HbAI1c levels.
While as many as 26 people (32.1%) were not compliant with insulin injections,
most did not experience a decrease in HbAlc levels. Obtained distribution of age,
gender, insulin injection compliance, and decreased HbAI1c levels in patients with
diabetes mellitus at Pertamina Bintang Amin Husada Hospital Bandar Lampung.
Keywords: Diabetes Melitus,Insulin, HbA1c

Abstrak: Kepatuhan Injeksi Insulin Terhadap Penurunan Kadar HbAlc
Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Rumah Sakit Pertamina Bintang
Amin Husada Bandar Lampung. Diabetes melitus adalah suatu penyakit
gangguan metabolik glukosa yang mana tubuh tidak dapat atau kurang baik dalam
mengontrol glukosa yang masuk dari makanan sehingga kadar gula darah tinggi.
Pemeriksaan yang diharapkan dapat merepresentasikan status glikemik jangka
panjang pada penderita diabetes melitus adalah dengan mengukur kadar HbAlc.
Ketidakpatuhan pengobatan dapat berakibat penyakit tidak kunjung sembuh,
semakin parah, maupun mengalami efek samping, dan biaya terapi menjadi tidak
efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepatuhan injeksi insulin
terhadap penurunan kadar HbAlc pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit
Pertamina Bintang Amin Husada Bandar Lampung tahun 2024. Metode penelitian
yang digunakan vyaitu observasional analitik dengan desain penelitian cross
sectional. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh pasien diabetes melitus di
Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin Husada Bandar Lampung yang memenuhi
kriteria penelitian sebanyak 81 orang. Data kepatuhan injeksi insulin diperoleh
dengan menggunakan kuesioner dan data penurunan kadar HbAlc diperoleh dari
data rekam medik. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 55 orang (67.9%) yang
memiliki tingkat kepatuhan injeksi insulin terdapat 50 orang (61.7%) mengalami
penurunan kadar HbAlc dan 5 orang (6.2%) tidak mengalami penurunan kadar
HbAlc. Sedangkan sebanyak 26 orang (32.1%) yang tidak patuh terhadap injeksi
insulin, sebagian besar tidak mengalami penurunan kadar HbAlc. Didapatkan
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distribusi tentang usia, jenis kelamin, kepatuhan injeksi insulin dan penurunan
kadar HbA1lc pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin

Husada Bandar Lampung tahun 2024.
Kata Kunci :

PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah suatu
penyakit gangguan metabolik glukosa
yang mana tubuh tidak dapat atau
kurang baik dalam mengontrol glukosa
yang masuk dari makanan sehingga
kadar gula darah tinggi. Diabetes
melitus terjadi karena gangguan
produksi  insulin, resisten insulin
(glukosa tidak dapat masuk ke dalam
sel), atau kombinasi dari keduanya
(Bertalina et al, 2016). Jenis yang
paling umum adalah diabetes melitus
tipe 2, yang biasanya terjadi pada
orang dewasa. Kondisi ini terjadi ketika

tubuh  menjadi resisten terhadap
insulin. Diabetes melitus tipe 1
(sebelumnya dikenal sebagai diabetes
remaja atau diabetes tergantung

insulin) adalah penyakit kronis di mana
pankreas sendiri memproduksi sedikit
atau tidak sama sekali insulin (Tami et
al, 2017).

Berbagai penelitian epidemiologi
menunjukkan adanya peningkatan
angka kejadian dan prevalensi diabetes

melitus di seluruh dunia. Menurut
organisasi Internasional Diabetes
Federation (IDF) memperkirakan

sedikitnya terdapat 463 juta orang pada
usia 20-79 tahun di dunia menderita
diabetes pada tahun 2019 atau setara
dengan angka prevalensi sebesar 9,3%
dari total penduduk pada usia yang
sama. Berdasarkan jenis kelamin, IDF
memperkirakan prevalensi diabetes di
tahun 2019 yaitu 9% pada perempuan
dan 9,65% pada laki-laki. Prevalensi
diabetes diperkirakan meningkat seiring
penambahan usia penduduk menjadi
19,9% atau 111,2 juta orang pada usia
65-79 tahun. Angka diprediksi
terus meningkat hingga mencapai 578
juta di tahun 2030 dan 700 juta di
tahun 2045 (Pangribowo, 2020).
Menurut  Internasional  Diabetic
Federation (IDF) tahun 2017 tingkat

prevalensi global penderita diabetes
melitus di Asia Tenggara pada tahun
2017 adalah sebesar 8,5%.
Diperkirakan akan mengalami

peningkatan menjadi 11,1% pada tahun
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2045 dimana Indonesia
urutan ke-6 setelah Cina, India,
Amerika Serikat, Brazil, dan Mexico
dengan jumlah penderita diabetes
melitus sebesar 10,3 juta penderita
(IDF, 2017).

Di Indonesia, menurut data riset
kesehatan dasar (RISKESDAS) tahun

menempati

2018 prevalensi diabetes melitus
mengalami peningkatan. Dari hasil
RISKESDAS tahun 2013 prevalensi

diabetes melitus sebesar 6,9%, dan
pada tahun 2018 meningkat menjadi
8,5%. Berdasarkan data terbaru yang
didapatkan dari International Diabetes
Federation (IDF) pada tahun 2018,
Indonesia menempati urutan keenam di
dunia dengan 10,3 juta penderita
diabetes melitus. Jika tidak ditangani
dengan baik, angka kejadian diabetes
melitus di Indonesia akan terus
meningkat tajam menjadi 21,3 juta
orang pada tahun 2030 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018).
Prevalensi diabetes melitus di Provinsi
Lampung mengalami kenaikan dari
0,4% (Riskesdas  2007) menjadi
0,8% (Riskesdas 2013) dan terjadi
kenaikan pada tahun 2018 menjadi
0,99% (Riskesdas 2018). Di Kota
Bandar Lampung, prevalensi penyakit
diabetes melitus yaitu sebesar 0,9%
(Bertalina et al, 2016).

Untuk memantau kadar glukosa
darah pada pasien diabetes melitus,
kadar glukosa darah yang tergolong
baik pada saat pemeriksaan belum
dapat menggambarkan bahwa regulasi
glukosa darah pasien juga sudah baik.
Pemantauan status glikemik dapat
dilakukan dengan beberapa metode
pemeriksaan seperti pemeriksaan kadar
gula darah sewaktu, kadar gula darah
puasa, kadar gula darah dua jam post
prandial dan hemoglobin terglikasi atau
disebut hemoglobin A1C (HbA1c).
Pemeriksaan yang diharapkan dapat
merepresentasikan  status  glikemik
jangka panjang pada penderita diabetes
melitus adalah dengan mengukur kadar
HbA1lc (Suprihartini, 2017).
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METODE

Penelitian ini bersifat observasional
description, data yang diperoleh berupa
data primer dan sekunder yang
diperoleh dari kuisoner dan rekam
medis dengan mengambil data HbAlc
pasien diabetes mellitus tipe 2.
Penelitian dilakukan dari bulan Juni
2024 hingga Agustus 2024. Populasi

HASIL

pada penelitian ini pasien penderita
diabetes melitus tipe 2 yang melakukan
pengobatan di poli rawat jalan Rumah
Sakit Pertamina Bintang Amin Husada
Bandar Lampung Tahun 2024 sebanyak
81 sample dengan data Pengambilan
sampel dengan menggunakan rumus
Slovin dengan populasi diketahui
sehingga mendapatkan 81 sampel.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pasien Diabetes Melitus Tipe 2

Variabel Jumlah Persentase (%)
Usia

25 tahun - 44 tahun 16 19,8
45 tahun - 59 tahun 45 55,5
=60 tahun 20 24,7
Jenis Kelamin

Laki-laki 31 38,3
Perempuan 50 61,7
Kadar HbA1c

Turun 50 61,7
Tidak Turun 31 38,3
Kepatuhan injeksi insulin

Patuh 55 67,9
Tidak Patuh 26 32,1

Berdasarkan tabel 1 didapatkan
responden berdasarkan usia, dari 81
responden diketahui bahwa sebanyak

16 orang (19.8%) berusia 25-44
tahun, sebanyak 45-59 tahun
sebanyak 45 orang (55.5%).

Sedangkan sebanyak 20 orang (24.7%)
berusia =260 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin, dari 81 responden diketahui
bahwa sebanyak 31 orang (38.3%)
berjenis kelamin Laki-laki dan sebanyak
50 orang (61.7%) berjenis kelamin

perempuan. Berdasarkan kadar HbAlc,
dari 81 responden diketahui bahwa
sebanyak 50 orang (61.7%) mengalami
penurunan kadar HbAlc dan sebanyak
31 orang (38.3%) tidak mengalami
penurunan kadar HbAlc. Berdasarkan
kepatuhan injeksi insulin, dari 81
responden diketahui bahwa sebanyak
55 orang (67.9%) patuh suntik insulin
dan sebanyak 26 orang (32.1%) tidak
patuh suntik insulin.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Injeksi Insulin Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2

Usia Jenis Kelamin

Kepatuhan 3&' 4559' =60 n % LLZI:('I- Perempuan N %

Patuh 13 33 9 55 67,9 15 40 55 67,9
Tidak Patuh 3 12 11 26 32,1 16 10 26 32,1

Total 81 100 81 100

Berdasarkan tabel 2 di atas orang berusia 25-44 tahun, 33 orang
sebagian besar tingkat kepatuhan berusia 45-59 tahun, 9 orang berusia >
injeksi insulin pada pasien diabetes 60 tahun, dan 15 orang berjenis
melitus tipe 2 adalah patuh  kelamin laki-laki dan 39 orang berjenis
sebanyak 55 orang (67.9%), 13 kelamin perempuan. Sedangkan yang
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tidak patuh sebanyak 26 orang
(32.1%), 3 orang berusia 25-44
tahun, 12 orang berusia 45-59 tahun,

11 orang berusia = 60 tahun dan 16
orang berjenis kelamin laki-laki dan 11
orang berjenis kelamin perempuan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penurunan Kadar HbA1lc Pada Pasien
Diabetes Melitus Tipe 2

Penurunan Usia Jenis Kelamin
HbA1c 3&- 4!.',59- =260 n % If::('; Perempuan N %
Turun 13 28 9 50 61,7 12 38 50 61,7
Tidak Turun 3 17 11 31 38,3 19 12 31 38,3
Total 81 100 81 100
Berdasarkan tabel 3 di atas, Sedangkan yang tidak turun sebanyak

sebagian besar mengalami penurunan
HbAlc vyaitu sebanyak 50 orang
(61.7%), 13 orang berusia 25-44 tahun,
28 orang berusia 45-59 tahun, 9 orang
berusia = 60 tahun dan 12 orang
berjenis kelamin laki-laki dan 36 orang
berjenis kelamin perempuan.

31 orang (38.3%), 3 orang berusia
25-44 tahun, 17 orang berusia 45-59
tahun, 11 orang berusia = 60 tahun
dan 19 orang berjenis kelamin laki-laki
dan 14 orang  Dberjenis kelamin
perempuan.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kepatuhan Injeksi Insulin dan Penuruan
Kadar HbA1c Pasien Diabetes Melitus Tipe 2

Kepatuhan HbA1lc Jumlah Persentase
Injeksi Insulin Tidak Turun Turun (%)
Patuh 5 50 55 67,9
Tidak Patuh 26 0 26 32,1
Total 31 50 81 100
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa orang tidak mengalami penurunan.

dari total 81 pasien yang diteliti,
mayoritas (67,9%) adalah pasien yang
patuh terhadap injeksi insulin. Dari 55
pasien yang patuh, 50 orang mengalami
penurunan kadar HbAlc, sementara 5
PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1 di atas, dari
81 responden diketahui bahwa
sebanyak 16 orang (19.8%) berusia 25-
44 tahun, sebanyak 45-59 tahun
sebanyak 45 orang (55.5%) dan
sebanyak 20 orang (24.7%) berusia >60
tahun. Responden yang menjadi sampel
penelitian berjumlah 81 orang. Pada
penelitian ini kami membagi katageri
usia pasien berdasarkan WHO dimana
dewasa muda berusia 25-44 tahun,
dewasa tengah berusia 45-59 tahun dan
lansia berusia >60 tahun. Berdasarkan
penelitian oleh Akrom et al tahun 2019

Sebaliknya, dari 26 pasien yang tidak
patuh (32,1%), tidak ada satupun yang
mengalami penurunan kadar HbA1lc.

DM antara lain faktor sosio demografis
(yang meliputi usia, jenis kelamin dan
pendidikan), faktor sosio ekonomi
(meliputi pekerjaan dan pembayaran
pengobatan), karakteristik klinis
(seperti komorbid dan durasi sakit)
serta obat (meliputi frekuensi dan
jumlah obat). Pada penelitian ini
sebagain besar rentang usia pasien 45-
59 tahun. Menurut jelantik dan hayati
2014 menunjukkan bahwa resiko DM
khususnya tipe 2 pada orang yang
berusia >45 tahun adalah 8 kali lipat
dari orang yang usianya <45 tahun.
Pada usia 45-70 tahun, fungsi tubuh

bahwa beberapa factor yang secara fisiologis mengalami penurunan,
mempengaruhi ketidakpatuhan pasien baik  penurunan  sekresi  maupun
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resistensi insulin, sehingga kemampuan
fungsi tubuh dalam mengontrol kadar
glukosa darah tidak optimal.

Berdasarkan Tabel 1. diatas, dari
81 responden diketahui bahwa sebanyak
31 orang (38.3%) berjenis kelamin Laki-
laki dan sebanyak 50 orang (61.7%)
berjenis kelamin perempuan. Pada
penelitian ini Mayoritas penderita DM
adalah perempuan terutama perempuan
yang memiliki riwayat melahirkan bayi
dengan berat badan > 4kg dan memiliki
riwayat DM  gestasional. @ Menurut
PERKENI tahun 2015, menyebutkan
bahwa DM gestasional juga merupakan
faktor resiko pemicu terjadinya diabetes
Melitus. Selain itu, hormone estrogen
juga memiliki keterkaitan dengan
kejadian DM pada perempuan, di
mana perempuan mengalami
penurunan hormon estrogen setiap
bulan pada siklus menstruasi dan pasca
menepouse menyebabkan  distribusi
lemak tubuh menjadi mudah
terakumulasi sehingga ini menjadi faktor
resiko DM.

Berdasarkan tabel 2 di atas,
sebagian besar tingkat kepatuhan injeksi
insulin pada pasien diabetes melitus tipe
2 adalah patuh sebanyak 55 orang
(67.9%), 13 orang berusia 25-44
tahun, 33 orang berusia 45-59 tahun, 9
orang berusia = 60 tahun, dan 15 orang
berjenis kelamin laki-laki dan 39 orang
berjenis kelamin perempuan. Sedangkan
yang tidak patuh sebanyak 26 orang
(32.1%), 3 orang berusia 25-44
tahun, 12 orang berusia 45-59 tahun,
11 orang berusia = 60 tahun dan 16
orang berjenis kelamin laki-laki dan 11
orang berjenis kelamin perempuan.

Kepatuhan pasien DM  vyang
menjadi responden diukur
menggunakan 2 metode, yaitu metode
kuesioner dan metode pillcount. Metode
kuesioner ini tergolong merupakan
metode self report, di mana responden
ditanya mengenai seberapa sering lupa
minum obat, penggunaan obat untuk
tujuan lain, tidak menebus obat yang
diresepkan, dll (Septianie et al, 2020).
Metode kuesioner salah satunya dengan
self report dianggap merupakan metode
pengukuran kepatuhan yang paling baik
karena dapat digunakan untuk
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mengevaluasi dan mengetahui sikap
serta pandangan pasien terhadap
pengobatan yang sedang dijalani.

Macam-macam metode kuesioner atau
self report adalah MMAS atau MARS.
Metode pillcount merupakan salah
satu metode yang paling sederhana,
dilakukan dengan menghitung sisa obat
yang tidak dihabiskan oleh pasien
(Septianie et al, 2020). Metode ini dapat
digunakan untuk meneliti tingkat
kepatuhan pasien terhadap pengobatan
diabetes Melitus jangka panjang.
Kekurangan metode ini adalah mudahnya
dimanipulasi oleh pasien serta waktu
minum obat tidak bisa diketahui secara
pasti (septianie et al, 2020). Baik metode
kuesioner (self report) maupun pillcount
merupakan metode pengukuran tingkat
kepatuhan pasien yang dilakukan secara
tidak langsung (septianie et al, 2020).
Keuntungan metode kuesioner atau self
report adalah singkat, mudah dihitung
dan sesuai untuk beberapa pengobatan,
sedangkan metode pillcount memiliki
keuntungan mudah dilakukan, objektif
dan kuantiatif (Hussar, 2005).
Faktor-faktor yang menyebabkan
ketidakpatuhan dalam minum obat
antara lain pasien merasa kondisinya
lebih baik, lupa, kurangnya pengetahuan
tentang manfaat menyelesaikan
pengobatan, kehabisan obat di rumah
serta jarak fasilitas kesehatan yang

memungkinkan pasien malas untuk
berobat saat diminta untuk kontrol
(Septianie et al, 2020). Adanya

ketidakpatuhan terhadap pengobatan
dapat mengakibatkan tidak tercapainya
tujuan terapi.

Berdasarkan Tabel 3. diatas,
sebagian besar mengalami penurunan
HbAlc vyaitu sebanyak 50 orang
(61.7%), 13 orang berusia 25-44 tahun,
28 orang berusia 45-59 tahun, 9 orang
berusia = 60 tahun dan 12 orang
berjenis kelamin laki-laki dan 36 orang
berjenis kelamin perempuan.
Sedangkan yang tidak turun sebanyak
31 orang (38.3%), 3 orang berusia
25-44 tahun, 17 orang berusia 45-59
tahun, 11 orang berusia = 60 tahun dan
19 orang berjenis kelamin laki- laki dan
14 orang berjenis kelamin perempuan.

Salah satu parameter keberhasilan
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pengobatan pada pasien DM
adalah kadar HbAlc yang terkendali
atau terkontrol. HbAlc adalah

hemoglobin terglikat yang merupakan
senyawa kimia berhubungan dengan
glukosa. HbA1c ini dibuat ketika glukosa
dalam tubuh menempel di sel darah
merah. Kemunculan HbA1lc ini
menandakan bahwa tubuh tidak dapat
menggunakan gula dengan benar
sehingga lebih banyak gula vyang
menempel pada sel darah dan
menumpuk di sel darah merah
(PERKENI, 2019). Deteksi HbAlc untuk
DM biasanya dilakukan tiap 3 bulan
sekali, hal ini dilakukan karena masa
hidup sel darah merah kurang lebih 3
bulan (WHO, 2018). Analisis HbA1c ini
salah satu yang direkomendasikan untuk
pengukuran DM karena lebih tepat.
Kadar HbAlc dikatakan terkontrol
apabila memiliki nilai HbAlc 6,4%.

Dari tabel 4 ini dapat diketahui
pasien yang patuh suntik insulin dan
HbAlc nya turun sebanyak 50 pasien,
sedangkan pasien yang tidak patuh
suntik insulin dengan HbAlc yang turun
sebanyak 0 pasien. Hal ini disebabkan
dari pernyataan pasien saat wawancara
bahwa pasien setiap hari suntik insulin 1
hari 2x suntik. Hal ini menandakan
pasien pada penelitian ini patuh dalam
pengobatan Diabetes Melitus. Dilihat
dari data tabel 4.7 pasien yang patuh
dengan HbA1lc nya turun mayoritas usia
produktif yaitu usia 45-59 tahun. Hal ini
menandakan usia produktif  bisa
menjaga kualitas hidup dalam
pengobatan Diabetes Melitus tipe 2
dibandingkan usia di atas 60 tahun yang
sudah mulai lupa untuk minum obat
karena harus di ingatkan oleh keluarga
akibat faktor usia.

Kepatuhan terhadap terapi insulin
mencakup seberapa baik  pasien
mengikuti jadwal injeksi yang
direkomendasikan. Kepatuhan yang baik
berhubungan dengan kontrol glikemik
yang lebih baik dan penurunan kadar
HbAlc. Penelitian terbaru menunjukkan

2022).

Studi terbaru menunjukkan bahwa
ada hubungan langsung antara
kepatuhan terhadap terapi insulin dan
penurunan kadar HbAlc. Menurut
penelitian oleh Liu et al. tahun 2021,
kepatuhan yang baik terhadap jadwal
injeksi insulin dapat secara signifikan
menurunkan kadar HbA1lc dan
meningkatkan hasil klinis pada pasien
DMT2. Studi lain oleh Tahrani et al.
tahun 2023, juga menemukan bahwa
pasien yang secara konsisten mengikuti
rejimen insulin menunjukkan penurunan

kadar HbAlc vyang Ilebih besar
dibandingkan dengan mereka vyang
kurang patuh.
KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil judul
kepatuhan injeksi insulin terhadap

penurunan kadar HbA1C pada pasien
diabetes Melitus tipe 2 di Rumah Sakit
Pertamina Bintang Amin Husada Bandar
Lampung tahun 2024. Diketahui
distribusi frekuensi berdasarkan jenis
kelamin pasien diabetes melitus tipe 2
di Rumah Sakit Pertamina Bintang Amin
Husada Bandar Lampung paling banyak
berjenis kelamin perempuan sebanyak
50 orang (61.7%). Diketahui distribusi
frekuensi berdasarkan usia pasien
diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit
Pertamina Bintang Amin Husada Bandar
Lampung paling banyak berusia 45-59
tahun sebanyak 45 orang (55.5%).
Diketahui distribusi frekuensi Kepatuhan
injeksi insulin pada pasien diabetes
melitus tipe 2 di Rumah Sakit Pertamina
Bintang Amin Husada Bandar Lampung
paling banyak adalah 55 orang (67.9%)
patuh. Diketahui distribusi frekuensi
penurunan HbAlc pada pasien diabetes
melitus tipe 2 di Rumah Sakit Pertamina
Bintang Amin Husada Bandar Lampung
paling banyak mengalami penurunan
yaitu sebanyak 50 orang (61.7%).
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